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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran matematika berbasis 
ispring suite pada siswa kelas VIII. Metode penelitian ini menggunakan model Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Subjek penelitian dipilih sebanyak dua kelas dari 
keseluruhan peserta didik kelas VIII MTs. S Nurul Iman Pomalaa. Teknik analisis data menggunakan angket 
validasi ahli dan angket respon siswa. Hasil penelitian yang diperoleh (1) validasi ahli materi mendapat nilai 
rerata 4,31 dengan kriteria sangat valid, ahli media mendapat nilai rerata 4,5 dengan kriteria sangat valid, (2) 
hasil angket respon siswa terhadap kemudahan penggunaan instrumen  penilaian pembelajaran matematika 
adalah 79,48 termasuk dalam kategori praktis untuk digunakan dan (3) hasil belajar siswa kelas VIII Iman 
yang menggunakan instrumen penilaian berbasis ispring suite lebih baik dari hasil belajar siswa kelas VIII 
Takwa yang menggunakan instrumen penilaian secara konvensional dan rerata respon kelas siswa terhadap 
manfaat dan kesesuaian instrumen  penilaian pembelajaran matematika adalah 81,2. Jadi, instrumen penilaian 
pembelajaran matematika berbasis ispring suite materi       pola bilangan memenuhi kriteria valid, praktis, dan 
efektif. 
 
Kata kunci: instrumen Penilaian; iSpring Suite; Pola Bilangan. 
 
Abstract 
This study aims to develop a mathematics learning instrument based on ispring suite for class VIII. This 
research method uses the Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE) model. 
The research subjects were selected as many as two classes from all students of class VIII MTs. S Nurul Iman 
Pomalaa. The data analysis technique used a validation questionnaire and a student response questionnaire. 
The research results obtained (1) material expert validation got an average value of 4.31 with very valid 
criteria, media experts got an average value of 4.5 with very valid criteria, (2) the results of the student 
response questionnaire on the ease of use of mathematics learning assessment instruments were 79 ,48 is 
included in the practical category to use and (3) the learning outcomes of class VIII Iman students who use 
the ispring suite-based assessment instrument are better than the learning outcomes of class VIII Takwa 
students who use conventional assessment instruments and the average class response of students to the 
benefits and suitability of the instrument the assessment of learning mathematics is 81.2. The ispring suite-
based mathematics learning assessment instrument for number pattern material meets the criteria of being 
valid, practical, and effective. 
 
Keywords: Assessment instrument; iSpring Suite; Number pattern. 
 
This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 
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Penilaian hasil belajar merupakan 
komponen penting dalam kegiatan 
pembelajaran (Suciyati et al., 2017). 
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk 
mengukur tingkat pencapaian 
keberhasilan yang telah dicapai peserta 
didik atas penguasaan materi-materi yang 
telah diajarkan (Idrus, 2019). Oleh karena 
itu, penilaian hasil belajar harus 
dilakukan dengan baik agar mendapatkan 
informasi yang tepat untuk pengambilan 
keputusan, dan perbaikan proses 
pembelajaran (Nurjananto, 2015). 
Kemajuan teknologi saat ini, 
mendorong kegiatan penilaian untuk 
disusun dan dilakukan berbasis teknologi. 
Penilaian dengan teknologi mengarahkan 
penilaian yang awalnya dikerjakan secara 
manual ke teknik penilaian yang 
memanfaatkan teknologi seperti komputer 
(Yasa et al., 2020). Hal ini bertujuan 
untuk mengatasi kurang optimalnya 
assesmen konvensional (Kamar et al., 
2016; Pratiwi, 2016). Keadaan tersebut 
ditandai dengan adanya tes berbasis 
aplikasi. Tes berbasis aplikasi dapat 
memudahkan dan memberi inovasi dalam 
mengakses informasi. Tes berbasis 
aplikasi kini diterapkan pada mekanisme 
pembelajaran dengan membuat instrumen 
penilaian dengan bantuan komputer, 
website, dan multimedia (Sadikin & 
Hakim, 2019). Penggunaan teknologi 
dalam penilaian merupakan solusi yang 
relevan untuk  mengukur kemampuan 
siswa serta mempengaruhi perhatian dan 
motivasi siswa dalam aktivitasnya 
(Farman & Chairuddin, 2020). 
Kondisi pandemi saat ini menuntut  
guru harus melakukan penyesuaian untuk 
melakukan penilaian agar penilaian 
pembelajaran tetap dilaksanakan. 
Penggunaan teknologi yang tepat dapat 
membantu kegiatan penilaian yang tepat 
di masa pendemi.  Penilain hasil belajar 
dengan mengintegrasikan teknologi 
memberikan kemudahan bagi guru dan 
siswa. Selain itu, pemanfaatan teknologi 
dalam penilaian hasil belajar akan lebih 
objektif, transparan dan ekonomis 
(Farman et al., 2020). Oleh karena itu, 
pendidik diharuskan menguasai tentang 
pengetahuan dan keterampilan terkait 
penilaian yang lebih variatif dan inovatif 
dengan memanfaatkan teknologi. 
Faktanya masih banyak ditemukan 
guru yang mengalami kesulitan untuk 
melakukan penilaian yang baik dengan 
memanfaatkan teknologi (Kamilati, 
2018). Salah satunya di MTs.S Nurul 
Iman Pomalaa, Kabupaten Kolaka. Dari 
hasil wawancara dengan salah satu guru 
mata pelajaran matematika di kelas VIII 
MTs.S Nurul Iman Pomalaa menyatakan 
bahwa  guru tidak menggunakan tes 
matematika berbasis aplikasi sebab belum 
mempunyai pengetahuan serta keahlian. 
Dimasa pandemi, guru melakukan 
evaluasi dengan mengirimkan foto soal 
kepada peserta didik melalui whatsapp 
group kemudian peserta didik akan 
mengirimkan jawaban soal tersebut 
melalui whatsapp group kembali ataupun 
jalur pribadi kepada guru. Hal itu tentu 
tidak baik jika terus dilaksanakan 
sehingga guru perlu mengadakan variasi 
evaluasi pembelajaran. Sebelum pandemi, 
guru sering melakukan penilaian secara 
konvensional atau PBT (Paper Based 
Test) pada saat penilaian pembelajaran. 
Dengan menilai hasil belajar siswa 
menggunakan model PBT, guru 
membagikan soal atau tes dengan 
lembaran dan setelah itu menilainya 
secara manual. PBT memiliki beberapa 
kelemahan misalnya sekali ujian biaya 
cetaknya banyak dan hasil dari penilaian 
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akan diketahui dengan waktu yang cukup 
lama karena butuh perlu diperiksa terlebih 
dahulu (Zakaria et al., 2017). Oleh karena 
itu, untuk membatasi kekurangan PBT, 
perlu disusun soal tes sebagai instrumen 
penilaian dengan memanfaatkan 
teknologi atau menggunakan aplikasi-
aplikasi penyusunan soal yang tersedia.  
Salah satu aplikasi yang dapat 
digunakan dalam penyusunan soal tes 
adalah ispring suite. Ispring Suite yaitu 
aplikasi perangkat yang dapat digunakan 
untuk membuat soal atau tes secara online 
dan offline. Aplikasi ini digunakan untuk 
pembuatan segala bentuk quiz, 
memasukkan audio, video, maupun 
youtube (Yuniasih et al., 2018). Ispring 
Suite  menyediakan berbagai  bentuk tes 
yang nilainya dapat dilihat secara 
langsung diakhir serta bisa diubah dalam 
bentuk Flash (Susilawati, 2019). Software 
ispring suite mudah dalam hal 
penggunaanya dan tidak membutuhkan 
waktu yang lama dalam pengerjaannya 
karena bisa dipelajari sendiri. Selain itu, 
ispring suite juga dapat   digunakan   
untuk   membuat berbagai   jenis   soal 
interaktif dan    dapat diintegrasikan  ke  
dalam Microsoft  Power  Point sehingga  
memudahkan  guru  untuk 
mengaplikasikannya  dalam setiap 
memberikan  tes  evaluasi  pembelajaran  
secara berkelanjutan (Akmalia, 2020). 
Sesuai dengan kebutuhan saat ini, banyak 
guru yang sulit melakukan tes online pada 
siswa karena tidak tersedia soal-soal 
online yang dapat digunakan. Dengan 
adanya ispring suite ini, dapat 
memudahkan guru untuk menyusun atau 
membuat soal online. 
Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa instrumen penilaian dengan 
menggunakan ispring suite layak untuk 
digunakan dan mendapat respon positif. 
Penelitian Rovita et al. (2020) 
menunjukkan bahwa pengembangan alat 
penilaian berbasis ispring suite 
menunjukkan kriteria valid dan menarik 
bagi siswa SMP kelas VII dengan maksud 
untuk melihat pengetahuan konsep siswa. 
Cahyanti et al. (2019) menyimpulkan 
bahwa pengembangan instrumen evaluasi 
pada pembelajaran matematika SMP 
dengan  menggunakan ispring suite 
sangat layak digunakan dalam tes online 
materi bangun datar. Caesari & Wiratsiwi 
(2020) menyimpulkan bahwa evaluasi 
berbasis ispring suite layak digunakan 
untuk siswa kelas V SD. Penelitian 
Arianti & Hermayanti (2018) 
menyimpulkan bahwa penyusunan soal 
berbasis ispring suite dengan bentuk 
multiple choice dapat digunakan sebagai 
alternatif untuk menilai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa SMP.  
Pentingnya penelitian ini dilakukan 
karena instrumen penilaian pembelajaran 
matematika dalam beberapa penelitian 
yang sudah ada, belum ada instrumen 
penilaian pada siswa MTs kelas VIII 
materi pola bilangan. Penelitian ini fokus 
pada pengembangan instrumen penilaian 
pembelajaran matemayika secara online 
dengan menggunakan ispring suite. 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk 
memperoleh instrumen penilaian hasil 
belajar matematika berbasis ispring suite 
yang valid, praktis dan efektif bagi siswa 
MTs.S Nurul Iman Pomalaa. 
 
METODE PENELITIAN  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian  
pengembangan. Adapun model 
pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Analysis, 
Design, Development, Implementation, 
dan Evaluation (ADDIE). Sebagaimana 
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Multiyaningsih (2011) menyatakan 
bahwa model ADDIE adalah model yang 
rasional, sistematis dan lebih lengkap 
dibandingkan dengan model lain. 
 
2. Prosedur Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian 
pengembangan, perlu mengetahui 
langkah-langkah yang akan dilalui dalam 
proses penelitian. Langkah-langkah 
pengembangan desain ini terdiri atas 
analisis, desain, development, 
implementasi dan penilaian. 
a. Analisis 
Pada tahap pertama ini  
dianalisis kebutuhan perlunya 
pengembangan instrumen penilaian. 
Analisis dilakukan dengan observasi 
dan wawancara mengenai peserta 
didik, kurikulum dan pelaksanaan 
evaluasi di sekolah. 
b. Desain 
Pada tahap ini dilakukan 
perancangan soal yang disusun dalam 
aplikasi Ispring suite. Soal yang 
dikembangkan adalah materi pola 
bilangan kelas VIII yang terdiri atas 
25 soal. Sebelum diinput kedalam 
aplikasi, disusun kisi-kisi soal, soal 
dan kunci jawaban soal. Selanjutnya 
penginputan soal ke dalam aplikasi 
ispring suite dengan bentuk soal 
pilihan ganda (multiple choice). 
Desain soal pada aplikasi ispring 
suite disesuaikan karakteristik siswa 
kelas VIII yang dapat menarik minat 
siswa.  
c. Development 
Pada tahap ini direalisasikan 
hasil dari desain yaitu dengan 
melakukan validasi untuk    menguji 
kelayakan produk yang telah 
dikembangkan. Validasi dilakukan 
oleh ahli media dan ahli materi. 
d. Implementasi 
Pada tahap implementasi, produk 
yang dihasilkan dari tahap 
development  mulai diujicobakan 
pada siswa di kelas. Tahap ini 
bertujuan untuk mengetahui 
kepraktisan dan keefektifan 
penggunaan produk. 
e. Evaluasi 
Pada tahap ini diukur apakah alat 
evaluasi atau aplikasi yang 
dikembangkan tujuannya sudah 
terpenuhi atau belum. 
 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII MTs.S Nurul 
Iman Pomalaa. Dimana dalam 
penelitian ini diambil dua kelas yaitu 
kelas VIII Iman dan kelas VIII Takwa. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah 
hal atau cara yang digunakan peneliti 
dalam mendapatkan data terkait 
dengan permasalahan yang diambil. 
Dalam pengumpulan data khususnya 
di sekolah dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu : 
a. Lembar validasi ahli 
   Validasi dilakukan oleh 
validator ahli media dan validator 
ahli materi. Lembar validasi ahli 
memuat penilaian dari para ahli 
tentang apakah produk yang 
dikembangkan sudah memenuhi 
kriteria valid atau belum.  
b. Soal tes 
   Tes digunakan sebagai 
instrumen penilaian hasil belajar. 
c. Angket respon Siswa 
   Angket respon digunakan untuk 
mengetahui seperti apa tanggapan 
siswa terhadap penggunaan 
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instrumen penilaian. Respon yang 
ingin diketahui meliputi kemudahan 
penggunaan, manfaat, dan 
kesesuaian produk yang 
dikembangkan. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian 
ini akan dianalisis berdasarkan 
pengelompokkan kriteria penilaian 
desain, yaitu sebagai berikut. 
a. Analisis data kevalidan alat evaluasi 
dilakukan untuk menilai alat penilaian 
yang dikembangkan telah menenuhi 
kriteria valid. Analisis data kevalidan 
dilakukan dengan cara dengan mencari 
rerata tiap kriteria dan rerata tiap aspek 
dalam lembar validasi, sehingga 
nantinya di peroleh rata-rata total 
penilaian validator. Rata-rata total 
penilaian validator inilah kemudian 
disesuaikan dengan syarat kevalidan 
yang telah ditetapkan (Farman, 2020). 
Kriteria kevalidan disajikan Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kriteria Kevalidan 
Interval Kriteria 
4 ≤  VR  ≤ 5 
3 ≤  VR   4 
2 ≤  VR  3 






b. Data kepraktisan desain merupakan 
data yang menggambarkan kemudahan 
penggunaan produk tersebut. Bagian 
ini diperoleh dengan cara memberi 
angket kepada siswa untuk dijawab. 
Jika respon siswa positif terhadap 
kemudahan penggunaan instrumen 
penilaian yang digunakan maka 
produk ini tergolong praktis. Respon 
siswa positif jika skor rata-rata untuk 
seluruh siswa lebih besar dari 50 
(Farman & Yusryanto, 2018). 
c. Keefektifan instrumen penilaian 
menggambarkan ketercapaian tujuan 
produk yang dikembangkan. 
Keefektifan produk instrumen 
penilaian dilihat dari nilai tes siswa 
yaitu hasil belajar (Tarliany et al., 
2019) dan respon siswa terhadap 
manfaat dan kesesuaian produk 
(Paulina et al., 2014). Pada hasil 
belajar, instrumen penilaian berbasis 
ispring suite dikatakan efektif jika 
hasil yang didapatkan  pada kelas yang 
menggunakan instrumen berbasis 
ispring suite lebih baik daripada kelas 
yang menggunakan instrumen 
penilaian konvensional  (menggunakan 
kertas). Pengujian dilakukan  meng-
gunakan uji t melalui bantuan SPSS 
dengan menguji terlebih dahulu 
normalitas dan homogenitas data 
kedua kelas. Pada  respon siswa, 
instrumen penilaian berbasis ispring 
suite dikatakan efektif jika respon 
siswa positif terhadap manfaat dan 
kesesuaian instrumen penilaian yang 
digunakan Respon siswa positif jika 
skor rata-rata untuk seluruh siswa lebih 
besar dari 50 (Farman & Yusryanto, 
2018). Aspek manfaat dilihat dari segi 
ketertarikan, kesenangan dan rasa 
semangat siswa  menggunakan produk. 
Aspek kesesuaian ditinjau dari 
kesesuaian materi, tujuan, petunjuk 
dan waktu pengerjaan. 
 
Pengembangan produk dikatakan 
berhasil jika memenuhi kriteria valid, 
praktis dan efektif. Produk 
pengembangan ini berupa instrumen 
penilaian yang soal-soalnya perlu 
dianalisis untuk mengidentifikasi soal-
soal yang baik, kurang baik dan jelek. 
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Dengan demikian pada bagian ini juga 
akan dilakukan analisis butir soal berupa 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 
tingkat kesukaran. Hasil analisis akan 
digunakan sebagai penyepurnaan produk 
yang dikembangkan.  
a. Validitas  
Validitas butir soal ditentukan dengan 
rumus korelasi Product momen (rxy) 
(Arikunto, 2012). Selanjutnya dicari 
corrected item-total correlation 
coefficient (Cahyanti et al., 2019) 
dengan rumus (1): 
  
        
√  
    
              
 … (1) 
Keterangan :  
n  : Banyaknya siswa  
  : Skor item soal 
 : Skor total 
𝑆𝑦: Standar deviasi total 
𝑆𝑥: Standar deviasi butir 
 
b. Reliabilitas 
Realibilitas soal ditentukan melalui K-
R.20 dengan rumus (2) (Arikunto, 
2012):  
    (
 
   
) (
   ∑  
  
)… (2) 
Keterangan :  
r11 : realibitas tes keseluruhan  
n : banyaknya butir soal 
p : proporsi siswa menjawab 
benar 
q : proporsi siswa menjawab 
salah 
 
c. Tingkat Kesukaran 
Analisis tingkat kesukaran soal 
ditentukan dengan rumus (3) 




 … (3) 
 
Keterangan :  
P : Indeks kesukaran butir soal  
B : Banyak siswa menjawab 
benar 
JS : Banyaknya siswa peserta tes  
Adapun kriteria indeks kesukaran 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria Indeks Kesukaran 
P Kriteria 
0,00 – 0,30 
0,31 – 0,70 





d. Daya Pembeda  
Analisis daya pembeda soal 
ditentukan dengan rumus berikut 







       … (4) 
Keterangan :  
D : Daya pembeda soal  
PA : Proporsi kelompok atas 
       menjawab benar 
PB : Proporsi kelompok bawah 
       menjawab benar 
 Adapun klasifikasi daya pembeda 
disajikan pada Tabel 3 berikut 
 
Tabel 3. Klasifikasi Daya Pembeda 
D Klasifikasi 
0,00 – 0,20 
0,21 – 0,40 
0,41 – 0,70 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian pengembangan ini 
dilakukan dengan mengacu pada tahapan 
model ADDIE, yaitu analysis, design, 
development, implementation dan 
evaluation. Tahapan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Analysis : Tahap ini diawali dengan 
melakukan observasi sekolah dan 
wawancara tatap muka dengan guru 
Matematika Kelas VIII MTs. S Nurul 
Iman Pomalaa, yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menentukan 
masalah dasar yang diperlukan untuk 
pengembangan instrumen penilaian 
pembelajaran matematika. Kurikulum 
yang digunakan di MTs. S Nurul Iman 
Pomalaa  adalah K-13. Berdasarkan 
hasil wawancara, matematika berbasis 
aplikasi. Guru belum memakai 
instrumen penilaian matematika yang 
berbasis aplikasi sebab masih kurang 
mempunyai pengetahuan serta 
keahlian. Siswa mengerjakan soal 
dengan diberikan soal berupa gambar 
atau file pdf. Setelah dilakukan 
evaluasi, guru menilainya secara 
manual dan tidak memberikan hasil 
belajar secara langsung kepada siswa, 
sebaliknya siswa ingin mengetahui 
hasil belajarnya. Dengan kondisi ini, 
guru dituntut senantiasa membuat 
instrumen yang betul-betul bisa 
memperhitungkan dengan efisien serta 
efektif. Oleh karena itu, untuk 
mendukung persiapan tes hasil belajar 
matematika dibutuhkan perlengkapan 
teknologi penunjang dalam proses 
pendidikan dalam meningkatkan 
penilaian tersebut. Satu dari aplikasi 
yang digunakan adalah ispring suite 9. 
Dalam penelitian pengembangan ini, 
fitur yang digunakan dalam aplikasi 
ispring suite 9 dengan bentuk soal 
multiple choice pada materi pola 
bilangan.  
2. Design: Kegiatan awal yang harus 
dilakukan dalam fase ini adalah 
mempersiapkan soal dengan menyusun 
kisi-kisi, soal dan kunci jawaban. Soal 
yang disusun terdiri dari 25 soal 
pilihan ganda tentang pola bilangan 
kelas VIII. Soal tes ini kemudian 
disusun dalam bentuk pdf dan didesain 
dalam aplikasi ispring suite. Desain 
ispring suite dilakukan dengan 
memilih format menggunakan fitur 
aplikasi: halaman sampul, formulir 
login, penggunaan, dan hasil akhir. 
Tampilan desain instrumen penilaian 
materi pola bilangan disajikan pada 
Gambar 1 dan Gambar 2 
      
 Gambar 1. Tampilan depan instrumen 
 
 
Gambar 2. Tampilan soal 
 
3. Development: Hal pertama yang 
dilakukan pada tahap ini adalah 
memvalidasi alat evaluasi yang 
dikembangkan atau mengevaluasinya 
oleh para ahli. Verifikasi ahli terdiri 
dari ahli media dan ahli materi. 
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Validator (V) dievaluasi sesuai kriteria 
pada lembar verifikasi. Aspek 
penilaian pada materi meliputi 
penyajian, konstruksi dan kualitas isi. 
Sedangkan aspek penilaian media 
meliputi desain, penyajian dan 
kemudahan penggunaan. Penilaian ahli 
materi ditunjukkan pada Tabel 4 
 
Tabel 4. Aspek Penilaian Ahli Materi 
Aspek V 1 V 2 Rerata  Kriteria 
Penyajian 4,34 4,34 4,34 
Sangat 
Valid 
Konstruksi 4 4 4 
Sangat 
Valid 
Kualitas isi 4 5 4,5 
Sangat 
Valid 




Hasil validasi ahli materi 
menunjukkan bahwa instrumen penilaian 
pembelajaran Matematika berbasis 
ispring suite memenuhi kriteria valid 
untuk validasi ahli materi memperoleh 
nilai 4,27. Ditinjau dari masing-masing 
aspek, rata-rata penilaian juga 
menunjukkan kriteria valid. Sedangkan 
untuk penilaian ahli media ditunjukkan 
pada Tabel 5 berikut 
 
Tabel 5. Aspek Penilaian Ahli Media 
Aspek V1 V2 Rerata Kriteria 
Desain 4,34 4 4,16 
Sangat 
Valid 





5 4,5 4,75 
Sangat 
Valid 




Hasil validasi ahli media pada 
masing-masing aspek menunjukkan 
rerata lebih dari 4 yang berarti 
aspeknya memenuhi kriteria valid. 
Secara keseluruhan, rerata instrumen 
penilaian Pembelajaran matematika 
berbasis ispring suite memenuhi 
kriteria valid dengan validasi ahli 
media sebesar 4,27. Selain 
memberikan penilaian, validator juga 
memberikan saran yang tertulis pada 
lembar validasi. Usulan validator akan 
menjadi bahan review sebagai bahan 
untuk memperbaiki kekurangan 
sumber daya dan bahan sebelum tahap 
implementasi. 
 
4. Implementation : Setelah memperoleh 
hasil dari instrumen penilaian 
pembelajaran matematika materi pola 
bilangan yang layak/valid, kemudian 
melakukan tahapan implementasi 
dalam pembelajaran di kelas. Dalam 
implementasinya, instrumen penilaian 
berupa aplikasi ispring suite digunakan 
di kelas VIII Iman dan penilaian 
manual menggunakan kertas atau pdf 
di kelas VIII Takwa. Pada pelaksanaan 
tes, siswa yang mengikuti tes di kelas 
VIII Iman sebanyak 28 orang yang 
artinya seluruh siswa mengikuti tes 
pembelajaran berbasis ispring suite 
dan untuk siswa yang mengikuti tes di 
kelas VIII Takwa sebanyak 23 orang. 
Kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan 
aplikasi ispring suite di kelas VIII 
Iman dan menggunakan kertas di kelas 
VIII Takwa. Secara ringkas, nilai-nilai 
tes siswa dapat dilihat pada Tabel 6  
Tabel 6.  Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
Nilai VIII Iman VIII Takwa 
Tertinggi 96 92 
Terendah 32 20 
Rata-rata 71,42 58,78 
 Standar deviasi 18,56 22,61 
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Berdasarkan Tabel 6, kita dapat 
melihat bahwa rata-rata nilai untuk 
Kelas VIII adalah 71,42 dengan 
kualifikasi baik dan nilai rata-rata 
siswa Kelas VIII Takwa adalah 58,78, 
cukup. Nilai rata-rata untuk kelas VIII 
Iman lebih tinggi dari nilai rata-rata 
untuk kelas VIII Takwa, dengan selisih 
12,64.  
Pada uji prasyarat, uji normalitas 
dengan uji Liliefors pada taraf 
signifikansi alfa 0,05 diperoleh Lhitung 
= 0,176 < 0,18 = Ltabel pada kelas VIII 
Iman dan Lhitung = 0,186 < 0,19 = Ltabel  
kelas VIII Takwa. Artinya data pada 
kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal. Hasil uji homogenitas 
menggunakan uji F untuk taraf 
signifikansi        adalah Fhitung = 
1,483  lebih kecil dari Ftabel = 1,950. 
Artinya hasil belajar kedua kelas 
tersebut bersifat homogen. Selanjutnya 
dilakukan uji-t yang diperoleh nilai 
Sig.(2-tailed) = 0,033 lebih rendah dari 
taraf signifikansi     05, maka 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara 
siswa kelas VIII iman dan VIII Takwa. 
Pada tahap ini juga diberikan 
angket untuk mengetahui tanggapan 
siswa terhadap kemudahan 
penggunaan instrumen serta manfaat 
dan kesesuaian instrumen. Data respon 
siswa diperoleh dari penyebaran 
angket menggunakan google forms. 
Rerata respon kelas siswa terhadap 
kemudahan penggunaan instrumen  
penilaian pembelajaran matematika 
adalah 79,48. Berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan, nilai tersebut 
berada pada kategori positif (lebih 
besar dari 50). Sedangkan rerata 
respon kelas siswa terhadap manfaat 
dan kesesuaian instrumen  penilaian 
pembelajaran matematika adalah 86. 
Berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan, nilai tersebut berada pada 
kategori positif (lebih besar dari 50). 
 
5. Evaluation : Hasil analisis data 
pengembangan instrumen penilaian 
disajikan secara ringkas pada Tabel 7.  
 
Tabel 7. Rekapitulasi Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran 
No Hasil Kategori 
  1 Desain instrumen penilaian valid  Valid 
2 Respon siswa positif terhadap kemudahan penggunaan instrumen penilaian Praktis 
3 - Hasil belajar dengan aplikasi ispring suite lebih baik dari konvensional (kertas) 
- Respon siswa positif terhadap kebermanfaatan instrumen penilaian 
Efektif 
Berdasarkan Tabel 7 dapat 
disimpulkan hasil pengembangan 
instrumen penilaian pembelajaran 
matematika menggunakan ispring suite 
pada materi pola bilangan memenuhi  
standar yang telah ditetapkan yaitu 
efektif, praktis dan efektif. 
Terlepas dari pemenuhan standar 
yang ditetapkan, instrumen penilaian 
masih perlu dianalisis butir soal untuk 
mendapatkan produk yang baik. 
Sebagaimana Arikunto (2012) 
menyatakan bahwa instrumen 
penilaian yang baik perlu diperhatikan  
validitas, realibilitas, indeks kesukaran 
dan daya pembedanya. Hasil analisis 
butir soal instrumen yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
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Tabel 8. Hasil Analisis Butir Soal 
No Analisis Hasil 
1 Validitas 19 soal valid dan 6 
soal  tidak valid 
2 Realibilitas Reliabel 
3 Tingkat  
Kesukaran 




3 soal baik, 15 soal 
cukup dan 7 soal jelek 
 
Berdasarkan hasil analisis butir soal 
menunjukkan bahwa terdapat 6 soal yang 
tidak valid yaitu butir soal nomor 5, 7, 11, 
13, 18 dan 21. Sedangkan soal yang jelek 
(tidak mempunyai daya pembeda) ada 7 
soal yaitu butir soal nomor 5, 7, 13, 15, 
18, 21 dan 22. Hasil analisis ini kemudian 
dijadikan seleksi butir soal yang baik dan 
tidak baik. Butir soal yang tidak baik, 
yaitu tidak valid dan tidak punya daya 
beda tidak digunakan (dibuang). Dengan 
demikian, hanya soal dengan kriteria baik 
yang digunakan sebagai produk akhir dari 
instrumen penilaian berbasis ispring suite.  
  Produk akhir instrumen penilaian 
pembelajaran matematika materi pola 
bilangan berbasis ispring suite layak 
digunakan sebagai alat evaluasi untuk 
memotivasi, memfasilitasi penilaian 
interaktif yang menyenangkan dan 
memberi banyak manfaat bagi guru dan 
siswa. Sebagaimana Epignosis 
menyatakan bahwa penyusunan soal tes 
dan kuis berbasis ispring suite memiliki 
peran penting dalam e-learning dan 
memberikan banyak keuntungan bagi 
peserta didik dan pendidik (Wardhono et 
al., 2019). Manfaat bagi pendidik dalam 
penilaian secara online menggunakan 
ispring suite yaitu dari segi kemudahan 
dan dukungan dalam menilai/memberikan 
penilaian kepada siswa. Dengan adanya 
penilaian interaktif berbasis ispring suite 
ini akan meringankan beban guru dalam 
proses penilaian serta membuat siswa 
memiliki pengalaman untuk menilai 
bukan hanya di kelas, namun bisa dimana 
saja dan kapan saja (Rachmasari et al., 
2018). menggunakan internet.. Sedangkan 
manfaat bagi siswa yaitu dapat menarik 
minat siswa (Afifah, 2021) karena siswa 
dapat segera mengidentifikasi 
kekurangannya setelah siswa melakukan 
tes instrumen interaktif yang langsung 
menerima penilaian oleh aplikasi itu 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 
penilaian berbasis online memberikan 
ruang bagi peserta didik untuk melakukan 
penilaian diri dan refleksi terhadap 
kemajuan pengetahuan mereka (Rietsche 
et al., 2017). Bagian terpenting adalah 
penilaian pembelajaran dengan 
menggunakan teknologi internet tidak 
hanya membuat siswa nyaman, tetapi 
juga dapat memberikan dampak positif 
bagi siswa yang menggunakan internet 
(Farman et al., 2021). Indera siswa 
berpartisipasi dalam tes yang memainkan 
peran penting dalam mengembangkan 
minat siswa untuk memastikan tingkat 
kecepatan yang diperlukan dalam proses 
penilaian pembelajaran (Marasulova & 
Abdurakhimova, 2019). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Instrumen penilaian berbasis 
ispring suite materi       pola bilangan 
memenuhi kriteria     valid, praktis, dan 
efektif. Kevalidan ditunjukkan oleh 
penilaian ahli media dan materi yang 
memberikan penilaian dengan rata-rata 
lebih besar dari 4. Kepraktisan 
ditunjukkan dari respon siswa yang 
memberikan respon positif terhadap 
penggunaan aplikasi. Keefektifan 
diperoleh dari hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan penggunaan ispring suite 
AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     




2050|     
 
 
lebih baik daripada yang konvensional 
(menggunakan kertas).  
Produk yang dikembangkan hanya 
terbatas pada materi pola bilangan dan 
menggunakan bentuk soal multiple 
choice. Kedepannya dapat dilakukan 
penelitian dan dikembangkan untuk 
materi lain dan bentuk soal sesuai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Selain itu, 
diharapkan guru dapat memanfaatkan 
aplikasi ispring suite  sebagai instrumen 
penilaian agar memberikan nuansa 
penilaian yang inovatif dan siswa menjadi 
lebih tertarik dan termotivasi dalam 
mengikuti suatu tes. 
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